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ABSTRAK 

Pengaruh Rumah Berlabuh terhadap Cemaran Coliform di Perairan 

Laut dan Dampaknya bagi Kesehatan Masyarakat di Kecamatan 

Jayapura Utara 

HERLIN MIENATHA SIMBIAK 

Rumah berlabuh atau rumah apung di kecamatan Jayapura Utara dibangun diatas 

perairan laut, dengan Pondasi rumah menggunakan kayu. Pemukiman rumah berlabuh 

dengan kondisi tidak memiliki jamban sehat akan mempengaruhi insidensi water borne 

disease. insidensi water borne disease umumnya terjadi karena masyarakat 

menggunakan atau mengkonsumsi air yang terkontaminasi bakteri patogen. Bakteri 

coliform merupakan bakteri yang berasal dari hasil tinja atau feses manusia. Cemaran 

bakteri coliform yang tinggi akan mempengaruhi kualitas perairan dan kesehatan 

masyarakat di pemukiman rumah berlabuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik demografi, kualitas air dan insidensi wbd, serta pengaruh pengaruh rumah 

berlabuh terhadap total kualitas air dan insidensi wbd dan mengetahui hubungan kualitas 

air dan insidensi wbd. Pengujian total bakteri coliform menggunakan metode MPN 

dengan 2 tahapan yaitu uji penduga menggunakan media (LBS) dan (LBD) dan uji 

penegas menggunakan media (BGLBB) untuk menentukan total coliform pada perairan 

laut serta metode observasi dan wawancara untuk mengetahui insidensi (wbd) di 

pemukiman rumah berlabuh. Cemaran bakteri coliform di perairan laut tertinggi di 

kelurahan Mandala 57 MPN/100ML dan air sumur 494 MPN/100ML pada kelurahan 

Mandala dan Tanjung Ria. Insidensi wbd di kelurahan Mandala yaitu 35,1%, Tanjung 

Ria 25,8%, Imbi 25,2%. Karakteristik demografi di ketiga kelurahan memiliki 

persentase sanitasi dasar tidak memenuhi syarat, jenis kelamin didominasi laki-laki, 

umur 18-65 tahun, Pendidikan terakhir SMA, dan pekerjaan ibu rumah tangga dan 

nelayan. Rumah berlabuh tidak berpengaruh terhadap cemaran coliform di air laut dan 

insidensi wbd dan tidak adanya hubungan antara kualitas air laut dan insidensi wbd 

Kata Kunci: Rumah Berlabuh, Bakteri Coliform, Water Borne Disease, Kecamatan 

Jayapura Utara 
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ABSTRACT 

The anchored house, or floating house in North Jayapura sub-district, is built on 

seawater, with the foundation of the house using wood. The incidence of waterborne 

diseases will be affected by anchored housing settlements with conditions that do not 

have healthy latrines. The incidence of waterborne diseases generally occurs because 

people use or consume water contaminated with pathogenic bacteria. Coliform bacteria 

are bacteria that come from human feces. High coliform bacterial contamination will 

affect water quality and public health in anchored housing settlements. This study aims 

to determine the demographic characteristics, water quality, and incidence of wbd, as 

well the influence of anchored houses on total water quality and incidence of wbd, and 

determine the relationship between water quality and incidence of wbd. Total coliform 

bacteria test uses the Most MPN method with 2 stages, estimator test using the media 

(LBS) and (LBD) and confirmatory test using the media (BGLBB) to determine total 

coliform in marine waters as well observation and interview methods to determine 

incidence (wbd). in anchored housing. Coliform bacteria contamination in marine 

waters was highest in Mandala at 57 MPN/100ML and in well water at 494 

MPN/100ML in Mandala and Tanjung Ria villages. The incidence of wbd in Mandala 

village is 35.1%, Tanjung Ria is 25.8%, and Imbi is 25.2%. Demographic characteristics 

in three sub-districts have a percentage of basic sanitation that does not meet the 

requirements; sex is dominated by males; age 18–65 years; last education is high school; 

and occupation is housewife and fisherman. 

Keywords: Anchored Houses, Coliform Bacteria, Water Borne Disease, North Jayapura 

District 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota Jayapura merupakan ibukota dari provinsi Papua yang terletak di timur 

Indonesia, dengan luas 940 km2, secara astronomis terletak pada 130271 – 1410411 

bujur timur dan 30491 lintang selatan. Kota Jayapura terbagi atas 5 kecamatan yaitu 

Kecamatan Muara Tami, Kecamatan Abepura, Kecamatan Heram, Kecamatan 

Jayapura Selatan dan Kecamatan Jayapura Utara. Jumlah penduduk kota Jayapura 

selama 3 tahun terakhir selalu meningkat, hingga pada tahun 2020 sebanyak 303.760 

jiwa (BPS kota Jayapura, 2021). Kota Jayapura dulunya adalah kota yang asri dengan 

kawasan pesisir yang indah dan bersih, namun dengan peningkatan penduduk yang 

cukup tinggi, pada penduduk dengan bangunan rumah di daratan dan penduduk yang 

tinggal di perumahan berlabuh. Peningkatan penduduk terkhususnya pada 

pemukiman rumah berlabuh di kota Jayapura mempengaruhi tingkat pencemaran 

lingkungan perairan yang tinggi. 

Rumah berlabuh atau rumah apung di kecamatan Jayapura Utara merupakan 

rumah yang berada di atas perairan laut yang memiliki Pondasi rumah pada 

umumnya berasal dari kayu atau tiang rumah. Kepadatan pemukiman rumah 

berlabuh yang tinggi di kecamatan Jayapura Utara sangat mempengaruhi tingkat 

pencemaran lingkungan, salah satunya yaitu lingkungan perairan karena kepadatan 

pemukiman rumah berlabuh akan mempengaruhi penurunan kualitas perairan. 

Penurunan kualitas perairan biasanya disebabkan oleh hasil limbah pemukiman, 

limbah industri, limbah hotel, limbah pasar, dan berbagai aktivitas manusia yang di 

buang pada lingkungan perairan (Arif Sumantri dan Muhhamad, 2011). Salah satu 

lingkungan perairan di kota Jayapura yaitu laut. Selain itu, laut juga merupakan 

bagian akhir dari bermuara nya hasil limbah dari berbagai aktivitas manusia yang 

terbawah dari sungai maupun pemukiman terdekat yang kemungkinan akan 

meningkatkan tingginya pencemaran laut.  

Berdasarkan hasil observasi perairan laut Kecamatan Jayapura Utara yang 

menjadi lokasi penelitian. Perairan laut kecamatan Jayapura Utara merupakan 
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perairan yang berada pada pusat kota yang terdapat banyak aktivitas masyarakat, 

pemukiman, hotel, berbagai tempat-tempat usaha dan pemukiman rumah berlabuh. 

Pemukiman rumah berlabuh di kecamatan jayapura Utara pada kelurahan Mandala, 

kelurahan Imbi dan kelurahan Tanjung Ria, kemungkinan besar memiliki toilet yang 

tidak terdapat sepiteng sehingga hasil tinja atau feses manusia dikeluarkan langsung 

pada badan air laut. Limbah tinja atau feses yang terdapat banyak di air laut akan 

meningkatkan tingginya pencemaran bakteri coliform atau bakteri patogen lainnya di 

perairan laut kecamatan Jayapura Utara.  

Bakteri coliform umumnya berada di lingkungan perairan karena hasil limbah 

tinja atau feses manusia. Menurut (Adrianto, 2018) lokasi pemukiman yang dekat 

dengan pembuangan limbah secara langsung ke perairan, serta septic tank yang 

berada dekat dengan sumber air, akan mempengaruhi terjadinya pencemaran bakteri 

coliform. Berdasarkan hasil observasi di perumahan berlabuh kecamatan Jayapura 

Utara, setiap rumah memiliki jarak yang berdekatan sehingga kemungkinan 

mempengaruhi tingkat pencemaran bakteri coliform yang tinggi di perairan laut. 

Pencemaran bakteri coliform yang tinggi akan mempengaruhi kesehatan masyarakat 

apabila menggunakan atau mengkonsumsi air tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan, anak-anak yang tinggal di rumah 

berlabuh dan berdomisili di kecamatan Jayapura Utara menggunakan air laut sebagai 

tempat bermain atau berenang, sedangkan beberapa keluarga lainnya berprofesi 

sebagai nelayan. Berdasarkan hasil observasi juga terdapat pantai dok 2 atau pantai 

gubernur dan pantai swalo atau kayubatu yang berada di antara pemukiman rumah 

berlabuh. Penggunaan air laut dengan kondisi sanitasi air yang buruk dengan tingkat 

pencemaran bakteri coliform yang tinggi akan mempengaruhi Kesehatan manusia 

karena terjadi insidensi water borne disease (wbd) atau penularan penyakit melalui 

air. Penyakit yang biasanya disebabkan oleh insidensi water borne disease (wbd) 

yaitu diare cholera, Typhoid, Hepatitis. 

Menurut data BPS Kota Jayapura tahun 2021 penyakit diare menjadi salah satu 

keluhan gangguan kesehatan yang diderita masyarakat kota Jayapura, keluhan 

terbesar 8,93% oleh penduduk laki-laki sedangkan penduduk perempuan 7,90%.  

Menurut WHO juga penyakit diare menjadi penyebab kematian anak usia 3-5 tahun. 
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Menurut (Uwah. Dkk, 2014) pada negara berkembang penyakit diare terjadi karena 

masyarakat mengkonsumsi air yang terkontaminasi. 

Oleh karena itu, dilihat dari tingkat pencemaran perairan laut dengan adanya 

pemukiman rumah berlabuh yang tidak memiliki jamban sehat dan peningkatan 

penduduk, serta terdapatnya pantai yang menjadi tempat rekreasi masyarakat di 

kecamatan Jayapura Utara, sehingga pentingnya dilakukan penelitian terkait, untuk 

mengetahui kualitas perairan laut serta kasus water borne disease (wbd) di 

kecamatan Jayapura Utara. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana karakteristik demografi, kualitas air dan insidensi water borne 

disease pada pemukiman rumah berlabuh di perairan laut Kecamatan Jayapura 

Utara? 

1.2.2 Apakah rumah berlabuh mempengaruhi kualitas air dan insidensi water borne 

disease di kecamatan Jayapura Utara? 

1.2.3 Bagaimana hubungan kualitas air dan insidensi water borne disease di perairan 

laut kecamatan Jayapura Utara? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mengetahui karakteristik demografi, kualitas air dan insidensi water borne 

disease pada pemukiman rumah berlabuh di perairan laut Kecamatan Jayapura 

Utara 

1.3.2 Mengetahui adanya pengaruh rumah berlabuh terhadap kualitas air dan insidensi 

water borne disease di kecamatan Jayapura Utara  

1.3.3 Mengetahui hubungan antara kualitas air dan insidensi water borne disease di 

perairan laut kecamatan Jayapura Utara 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah dapat diperoleh pengetahuan mengenai kualitas air 

laut serta pengaruh rumah berlabuh terhadap cemaran coliform di perairan laut dan 

kasus water borne disease di kecamatan Jayapura Utara, kemudian hasil data 

penelitian dapat menjadi informasi dan bahan pembelajaran selanjutnya bagi 
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penelitian terkait, serta hasil data sanitasi perumahan berlabuh harapannya dapat 

membantu pemerintah kota Jayapura terkait perbaikan sanitasi rumah berlabuh di 

kecamatan Jayapura Utara. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

5.1.1 Karakteristik demografi pada rumah berlabuh di kecamatan Jayapura Utara, 

menunjukkan pada variabel jenis kelamin didominasi laki-laki, variabel umur di 

dominansi 18-65 tahun, Pendidikan terakhir didominasi responden SMA dan 

pekerjaan didominasi responden ibu rumah tangga dan nelayan. Karakteristik 

kualitas air laut sesuai dengan standar baku mutu, sedangkan karakteristik kualitas 

air sumur berada diatas standar baku mutu. Insidensi water borne disease (wbd) 

tertinggi ditemukan pada kelurahan Mandala. 

5.1.2 Rumah berlabuh tidak mempengaruhi kualitas air laut dan insidensi water 

borne disease (wbd) di kecamatan Jayapura Utara, karena kualitas perairan laut 

berada di bawah standar baku mutu. Namun, dilihat dari demografi dan kualitas 

air sumur mempengaruhi insidensi wbd karena kualitas air sumur berada diatas 

standar baku mutu.  

5.1.3 Kualitas perairan laut tidak memiliki hubungan dengan insidensi wbd di 

kecamatan Jayapura Utara. Kualitas air laut di kelurahan Mandala, Imbi dan 

Tanjung Ria ditemukan bakteri coliform tetapi berada di bawah standar baku 

mutu, sehingga kualitas air laut tidak memiliki hubungan dengan insidensi wbd 

yang terjadi pada ketiga kelurahan. Namun, hubungan insidensi wbd yang terjadi 

ditunjukkan oleh kualitas air sumur serta karakteristik demografi. 

5.2 Saran 

5.2.1 Peningkatan ketegasan pemerintah kepada masyarakat yang berdomisili di 

pemukiman rumah berlabuh, agar membuang sampah kepada pada TPS yang 

sudah di siapkan. 

5.2.2 Peningkatan program pemerintah mengenai sanitasi dasar, harus terus 

berlanjut, hingga seluruh rumah di pemukiman rumah berlabuh memiliki IPAL 
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yang baik dan ketika membuat suatu program kepada masyarakat seperti IPAL 

harus sering dilakukan pemeriksaan yang teratur dengan baik. 

5.2.3 Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam kebersihan diri sendiri, maupun 

lingkungan rumah berlabuh, karena kurang kesadaran masyarakat akan 

kebersihan pribadi dan lingkungan sekitar akan mempengaruhi lebih mudah 

terkena penyakit. 

5.2.4 Melakukan pengecekan penyakit water borne disease oleh puskesmas atau 

dinas kesehatan kota Jayapura (1 tahun 2x atau 1 tahun 3x). 
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